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Abstrak

Perkembangan media sosial di era digital membuat individu semakin terhubung dengan lingkungan
sosialnya. Namun, penggunaan media sosial yang tidak bijak dapat memicu perilaku cyberloafing.
Fenomena ini banyak dialami mahasiswa tahun pertama yang berada pada fase emerging adulthood,
di mana kebutuhan relatedness yang tidak terpenuhi dapat memicu munculnya fear of missing out
(FOMO). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara fear of missing out (FoOMO) dan
cyberloafing pada mahasiswa tahun pertama Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 231
mahasiswa tahun pertama yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah skala Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) dan skala Cyberloafing. Analisis
data dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson melalui program JASP versi 0.95.4.
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara fear of missing out
(FoMO) dan cyberloafing dengan koefisien korelasi r = 0,503 (p <.001) yang berada pada kategori
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat fear of missing out (FoMO) yang
dimiliki mahasiswa tahun pertama, semakin tinggi pula kecenderungan mereka melakukan
cyberloafing. Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi
pendampingan mahasiswa tahun pertama dalam mengelola penggunaan media sosial secara lebih
adaptif.

Kata kunci : Fear of missing out, cyberloafing; mahasiswa tahun pertama, emerging adulthood

Abstract

The development of social media in the digital era makes individuals increasingly connected to their
social environment. However, unwise use of social media can trigger cyberloafing behavior. This
phenomenon is often experienced by first-year students who are in the emerging adulthood phase,
where unmet relatedness needs can trigger the emergence of fear of missing out (FoMO). This study
aims to examine the relationship between fear of missing out (FoMO) and cyberloafing in first-year
students at Surabaya State University. This study used a quantitative approach with a correlational
design. The research sample consisted of 231 first-year students selected using a purposive sampling
technique. The instruments used were the Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) scale and the
Cyberloafing scale. Data analysis was performed using Pearson Product Moment correlation
through the JASP program version 0.95.4. The results of the analysis showed a significant positive
relationship between fear of missing out (FoMO) and cyberloafing with a correlation coefficient of r
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=0.503 (p <.001) which is in the moderate category. These findings indicate that the higher the level
of fear of missing out (FoMO) experienced by first-year students, the higher their tendency to engage
in cyberloafing. These findings have important implications for developing strategies to assist first-
year students in managing their social media use more adaptively.
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Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa dampak signifikan pada berbagai
aspek kehidupan (Baroroh dkk., 2024). Internet merupakan salah satu komponen teknologi
yang saat ini digunakan secara luas (Marpaung, 2018). Sejak ditemukannya internet dan
berkembangnya teknologi komunikasi digital, media sosial telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan manusia modern. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia
meningkat secara signifikan setiap tahunnya hingga mencapai 229 juta pada tahun 2025. Media
sosial saat ini memiliki berbagai bentuk, mulai dari Whatsapp, Instagram, Facebook, TikTok,
hingga berbagai platform lainnya (Daniati dkk., 2022). Media sosial tidak hanya menjadi
sumber hiburan dan komunikasi, tetapi juga berdampak pada konsep diri akademis, prestasi
belajar, dan perilaku sosial banyak orang, termasuk dewasa muda yang merupakan generasi
digital (Nuriyah & Nurlela, 2025).

Dewasa muda merupakan sekelompok usia yang sedang dalam fase pencarian jati diri
dan eksplorasi sering kali menjadi pengguna aktif media sosial. Platform seperti Instagram,
TikTok, Twitter, dan Facebook menjadi sarana mereka untuk berkomunikasi, mengekspresikan
diri, dan membangun hubungan sosial (Oktaviani dkk., 2025). Fase transisi pada dewasa muda
ini biasanya dimulai pada rentang usia 18-25 tahun dan sering disebut sebagai emerging
adulthood, yaitu masa transisi unik dari remaja menuju dewasa (Arnett, 2000). Salah satu ciri
dari fase emerging adulthood ini adalah ketidakstabilan dalam berbagai aspek kehidupan.
Dalam ranah pendidikan, kelompok usia ini umumnya terdiri atas mahasiswa tahun pertama
yang sedang menavigasi berbagai tantangan adaptasi dan perubahan, sejalan dengan konsep
emerging adulthood sebagai the age of instability (Arnett, 2000).

Transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi merupakan fase yang cukup
sulit pada mahasiswa tahun pertama karena melibatkan banyak hal baru dan pengalaman yang
dihadapi, termasuk perubahan psikologis dan sosial yang signifikan seperti adaptasi ke
lingkungan kampus, peningkatan tanggung jawab akademik, pembentukan identitas diri yang
lebih kuat, perluasan hubungan sosial, serta tuntutan untuk terus berkembang (Hasanah dkk.,
2025). Fase ini ditandai oleh kebutuhan untuk merasa termasuk dalam kelompok karena
identitas dan penerimaan sosial sangat penting, dan banyak individu berusaha mengubah gaya
hidup mereka agar diterima dalam kelompok atau pertemanan di lingkungan kampus (Milla
dkk., 2025). Salah satu bentuk perilaku tersebut adalah tetap terhubung dengan aktivitas orang
lain melalui media sosial, yang umumnya dilakukan oleh individu berusia 18-25 tahun,
termasuk mahasiswa tahun pertama di dalamnya, memiliki kerentanan terhadap ketergantungan
pada internet (Aisafitri & Yusriyah, 2021). Kondisi ini menimbulkan kecemasan berbasis
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digital ketika individu merasa khawatir atau gelisah karena tidak mengetahui aktivitas orang
lain maupun informasi terbaru, fenomena yang dikenal dengan istilah fear of missing out
(FoMO) (Sianipar & Kaloeti, 2019).

Fear of missing out (FoMO) yaitu ketakutan akan tertinggal dari pengalaman atau
aktivitas penting yang dilakukan orang lain (Przybylski dkk., 2013). Przybylski dkk. (2013)
mengkonseptualisasikan fear of missing out (FoOMO) melalui kerangka Self-Determination
Theory. Self-Determination Theory menjelaskan bahwa setiap individu memiliki kebutuhan
dasar psikologis, yaitu autonomy, competence, dan relatedness, yang berperan penting dalam
menumbuhkan motivasi intrinsik serta mendukung kesehatan mental yang positif (Ryan &
Deci, 2000). Berdasarkan penerapan teori ini, fear of missing out (FoMO) dipahami sebagai
suatu keadaan emosional negatif yang muncul ketika kebutuhan keterkaitan sosial tidak
terpenuhi (Przybylski dkk., 2013).

Menurut Gezgin dkk.(2017) tingkat fear of missing out (FOMO) terbesar dialami oleh
individu di bawah usia 21 tahun, yang merupakan usia mahasiswa tahun pertama. Sahabuddin
dan Syafitri (2025) fear of missing out (FoMO) mendorong mahasiswa tahun pertama berusaha
mengikuti tren dan perilaku kelompok agar tidak merasa tersisih secara sosial. Jika berlangsung
secara kronis, fear of missing out (FoMO) dapat membahayakan individu dengan selalu mencari
informasi terbaru dan selalu terlibat dalam media sosial, bahkan dalam situasi yang tidak pantas,
seperti saat menghadiri pelajaran (Fuster dkk., 2017). Kondisi ini bertolak belakang dengan
manfaat internet di lingkungan universitas yang seharusnya meningkatkan kualitas belajar dan
mempermudah akses dalam proses mencari sumber pembelajaran (Khairunnisa, 2024).
Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa FoMO pada mahasiswa berkaitan dengan
perilaku penggunaan internet untuk keperluan non-akademik, seperti cyberloafing atau
cyberslacking (Silalahi & Eliana, 2021; Alvaridzi & Ardelia, 2025).

Cyberloafing atau disebut juga cyberslacking adalah penggunaan fasilitas internet yang
disediakan oleh kampus selama jam perkuliahan untuk tujuan yang tidak terkait dengan
kegiatan akademik (Gokgearslan dkk., 2016). Menurut Akbulut dkk. (2016) perilaku
cyberloafing seperti berkomunikasi melalui chatting, mengakses media sosial, bermain game,
atau bahkan berbelanja online. Octifanny (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa
mahasiswa menggunakan gadget atau smartphone selama proses belajar mengajar, tetapi
aktivitasnya tidak terkait dengan materi yang diajarkan. Dalam penelitian Pratama dan Satwika
(2020) menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing mahasiswa didominasi kategori sedang
hingga kategori tinggi. Penelitian lain oleh Ardelia (2023) menelaah fenomena cyberloafing
pada mahasiswa emerging adulthood secara umum, tetapi rentang usia kelompok ini luas dan
tidak membedakan tahap perkuliahan, sehingga belum menyoroti karakteristik unik mahasiswa
tahun pertama.

Penelitian yang menyoroti hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan
cyberloafing pada mahasiswa tahun pertama di lingkungan pendidikan tinggi Indonesia masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi hubungan antara fear of
missing out (FOMO) dengan cyberloafing pada mahasiswa tahun pertama, khususnya dalam
konteks fase emerging adulthood yang sedang beradaptasi dengan lingkungan kampus.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Pendekatan kuantitatif memiliki karakteristik utama, penelitian kuantitatif adalah data yang
dikumpulkan berbentuk angka, dianalisis secara statistik, serta adanya hipotesis yang diuji
(Jannah, 2018). Desain korelasional dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi derajat hubungan antara fear of missing out (FOMO) dan cyberloafing tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Negeri Surabaya dengan mempertimbangkan kesesuaian konteks akademik dan karakteristik

71



Vol. 13. No.01. (2026). Character : Jurnal Penelitian Psikologi

subjek penelitian, yaitu mahasiswa tahun pertama yang sedang berada pada tahap awal adaptasi
terhadap lingkungan perguruan tinggi.

Sampel / Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa tahun pertama angkatan

2025 Universitas Negeri Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan software GPower versi
3.1.9.7 for windows (Faul dkk, 2020), guna memperkirakan jumlah responden yang diperlukan
sesuai dengan analisis yang digunakan. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan
berjumlah 231 responden.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Form yang telah
memuat lembar informed consent. Instrumen penelitian terdiri dari dua skala, yaitu Skala
Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) 19 item yang dikembangkan oleh Sette dkk. (2020)
yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh Kurniawan dan Utami (2022), serta Skala
Cyberloafing 24 item oleh Akbulut dkk (2016) yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh
Simanjuntak dkk. (2019). Kedua instrumen menggunakan skala /ikert 5 poin.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk menguji
hubungan antara fear of missing out (FOMO) dan cyberloafing. Sebelum melakukan uji
hipotesis, dilakukan wuji asumsi yang meliputi uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan
program JASP versi 0.95.4 for windows.

Hasil

Karakteristik Responden
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah %
Laki-laki 88 38%
Perempuan 143 62%

Total 231 100%

Berdasarkan hasil distribusi berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa responden
perempuan mendominasi dengan jumlah 143 orang (62%), sementara responden laki-laki
berjumlah 88 orang (38%).

Tabel 2. Usia Responden

Usia Jumlah %
18 112 48%
19 84 36%
20 20 9%
21 7 3%
22 2 1%
24 1 0,4%
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25 5 2%
Total 231 100%

Berdasarkan Tabel 2, responden penelitian ini didominasi oleh mahasiswa perempuan
sebanyak 143 orang (62%), sedangkan mahasiswa laki-laki berjumlah 88 orang (38%).
Distribusi usia responden menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada rentang
usia 18—19 tahun, dengan usia 18 tahun sebanyak 112 orang (48%) dan usia 19 tahun sebanyak
84 orang (36%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tahap awal
masa perkuliahan dan termasuk dalam fase emerging adulthood.

Tabel 3. Intensitas Pengguaan Media Sosial

Durasi Jumlah %
<2Jam / Hari 10 4%
3-4 Jam / Hari 46 20%
5-6 Jam / Hari 104 45%
>7Jam / Hari 71 31%

Total 231 100%

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden menggunakan media sosial selama
5-6 jam per hari, yaitu sebanyak 104 orang (45%). Selanjutnya, penggunaan media sosial
dengan durasi lebih dari 7 jam per hari ditemukan pada 71 responden (31%), sedangkan durasi
3-4 jam per hari dialami oleh 46 responden (20%). Adapun responden dengan durasi
penggunaan kurang dari 2 jam per hari merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 10 responden
(4%). Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial pada mahasiswa tahun pertama
tergolong tinggi.

Uji statistik deskriptif
Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif

N Mean Std. Deviation  Min Max

Fear of Missing Out
(FoMO), 231 52,77 13,00 20 91
Cyberloafing 231 60,62 21,38 25 114

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, diketahui bahwa variabel cyberloafing
memiliki nilai rata-rata sebesar 60,62 dengan standar deviasi 21,38, nilai maksimum 114 dan
nilai minimum 25. Sementara itu, variabel fear of missing out memiliki (FoMO) nilai rata-rata
sebesar 52,77 dengan standar deviasi 13,00, nilai maksimum 91 dan nilai minimum 20.

Tabel 5. Kategorisasi Fear of Missing Out (FoMO)

Kategori Interval Jumlah %
Sangat Rendah X < 33,27 14 6%
Rendah 33,27 < X < 46,27 60 26%
Sedang 46,27 < X < 59,27 88 38%
Tinggi 59,27 < X < 72,27 51 22%
Sangat Tinggi 72,27 <X 18 8%

Total 231 100%
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Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Fear of Missing Out (FoMO) pada 231
responden menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang, yaitu
sebanyak 88 responden (38%). Selanjutnya, kategori rendah mencakup 60 responden (26%),
diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 51 responden (22%). Pada kategori sangat tinggi, terdapat
18 responden (8%), sedangkan kategori sangat rendah merupakan kelompok dengan jumlah
paling sedikit, yaitu 14 responden (6%). Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat
FoMO pada mahasiswa tahun pertama berada pada kategori sedang.

Tabel 6. Kategorisasi Cyberloafing

Kategori Interval Jumlah %
Sangat Rendah X < 28,54 6 3%
Rendah 28,54 < X < 49,92 76 33%
Sedang 49,92 < X < 171,31 80 35%
Tinggi 71,31 < X < 92,69 45 19%
Sangat Tinggi 92,69<X 24 10%

Total 231 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel cyberloafing menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 80 responden (35%). Selanjutnya, kategori rendah
mencakup 76 responden (33%), diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 45 responden (19%). Kategori
sangat tinggi mencakup 24 responden (10%), sedangkan kategori sangat rendah merupakan kelompok
dengan jumlah paling kecil, yaitu 6 responden (3%). Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing
pada mahasiswa tahun pertama umumnya berada pada tingkat sedang.

Uji Normalitas
Table 7. Hasil Analisis Deskriptif
Variabel Nilai Sig. Keterangan
Fear of Missing Out 0,683 Data berdistribusi normal
(FoMO)
Cyberloafing 0,142 Data berdistribusi normal

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi untuk variabel fear of missing out (FoMO) sebesar 0,683 dan nilai signifikansi
untuk variabel cyberloafing sebesar 0,142. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel memiliki distribusi data yang normal karena nilai signifikansi masing-masing variabel

lebih besar dari 0,05.
Uji Linieritas
Table 8. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Nilai Sig. Keterangan
Cyberloafing

*Fear of Missing Out <,001 Linier
(FoMO)
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Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi linearity antara variabel cyberloafing
dan variabel fear of missing out (FoMO) sebesar p <,001, yang berarti hubungan antara kedua
variabel bersifat linear.

Uji Hipotesis
Tabel 9. Uji Korelasi
. Fear of Missing
Variabel Cyberloafing Out (FoMO)

Fear of Missing Pearson’s r }
Out (FoMO) p-value -

Pearson’s r 0,503 -

Cyberloafing
p-value <,001 -

Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan nilai signifikansi antara variabel
fear of missing out (FOMO) dan cyberloafing sebesar p < ,001. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,503
menunjukkan bahwa hubungan antara fear of missing out (FOMO) dan cyberloafing termasuk
dalam kategori cukup dengan arah hubungan positif. Artinya, semakin tinggi tingkat fear of
missing out (FOMO) yang dimiliki mahasiswa tahun pertama, maka semakin tinggi pula
kecenderungan mereka untuk melakukan cyberloafing.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out (FoMO)
dengan cyberloafing pada mahasiswa tahun pertama. Berdasarkan hasil uji korelasi Product
Moment pada 231 responden, ditemukan bahwa kedua variabel memiliki hubungan signifikan
positif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat fear of missing out
(FOMO) yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka
melakukan cyberloafing, begitupun sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Silalahi dan Eliana (2021) yang menemukan bahwa fear of missing out (FoMO) berhubungan
positif dengan cyberloafing pada mahasiswa, di mana kecemasan tertinggal informasi sosial
mendorong penggunaan internet di luar tujuan pembelajaran.

Berdasarkan analisis demografis mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada
usia 18-19 tahun yang termasuk dalam masa emerging adulthood, yaitu fase transisi yang
ditandai dengan identity exploration dan instability dalam penyesuaian sosial (Arnett, 2000).
Hasil ini sesuai dengan temuan Gray dkk. (2013) yang menjelaskan bahwa mahasiswa tahun
pertama sangat mengandalkan media sosial untuk memperoleh rasa memiliki dan membangun
jaringan sosial di lingkungan kampus yang baru. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menguatkan bahwa mahasiswa tahun pertama merupakan kelompok yang lebih rentan
mengalami fear of missing out (FOMO) dan terlibat dalam aktivitas digital di luar tujuan
akademik sebagai bagian dari upaya adaptasi di awal perkuliahan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan
cyberloafing pada mahasiswa tahun pertama berada pada kategori cukup atau sedang, yang
berarti bahwa peningkatan fear of missing out (FoMO) diikuti dengan meningkatnya
kecenderungan cyberloafing, meskipun belum pada tingkat yang ekstrem. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Alvaridzi dan Ardelia (2025) yang mengungkapkan bahwa fear of missing out
(FoMO) memiliki hubungan signifikan dengan perilaku cyberslacking pada mahasiswa, dengan
kekuatan hubungan berada pada kategori sedang. Temuan penelitian ini sejalan dengan Miheli¢

75



Vol. 13. No.01. (2026). Character : Jurnal Penelitian Psikologi

dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa subjective norms berhubungan negatif dengan perilaku
cyberloafing di kelas. Subjective norms mengacu pada persepsi mahasiswa mengenai
penerimaan perilaku cyberloafing oleh dosen dan teman sebaya serta dorongan untuk
menyesuaikan diri dengan norma tersebut. Oleh karena itu, meskipun fear of missing out
(FoMO) berhubungan dengan cyberloafing, norma akademik di kelas berperan membatasi
intensitas perilaku tersebut sehingga hubungan yang terbentuk berada pada kategori cukup.

Lebih lanjut, Sette dkk. (2020) menjelaskan bahwa fear of missing out (FoMO) muncul
dari kebutuhan individu untuk tetap terhubung secara sosial, yang berkaitan dengan need to
belong dan need for popularity. Sejalan dengan itu, Yaputri dkk. (2022) menegaskan bahwa
fear of missing out (FoOMO) dipicu oleh dorongan untuk merasa memiliki dalam kelompok dan
kecemasan akan keterasingan. Hal ini mendukung hasil penelitian ini bahwa mahasiswa tahun
pertama yang sedang membangun hubungan sosial di lingkungan kampus rentan mengalami
fear of missing out (FOMO) dan melakukan cyberloafing.

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden dalam penelitian ini menggunakan
media sosial selama lebih dari lima jam per hari, sehingga peluang untuk terlibat dalam
cyberloafing semakin tinggi. Temuan ini sesuai dengan Giirbiiz dkk. (2023) yang menjelaskan
bahwa semakin besar keterlibatan digital seseorang, semakin kuat pula dorongan fear of missing
out (FOMO) yang terkait dengan munculnya perilaku cyberloafing selama aktivitas akademik
berlangsung. Penelitian oleh Tozkoparan dan Kuzu (2019) serta Gullu dan Serin (2020)
menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat fear of missing out (FoMQ) dan perilaku
cyberloafing, yang semakin menegaskan bahwa mahasiswa tahun pertama dengan tingkat fear
of missing out (FoMO) yang lebih tinggi cenderung menunjukkan cyberloafing yang lebih besar
sebagai bagian dari upaya mereka mempertahankan keterhubungan sosial selama proses
adaptasi di perguruan tinggi.

Fenomena fear of missing out (FoMO) dalam penelitian ini didukung oleh
konseptualisasi yang dikemukakan Przybylski dkk. (2013) dalam kerangka Self-Determination
Theory, yang menjelaskan bahwa manusia memiliki tiga kebutuhan psikologis dasar yaitu
autonomy, competence, dan relatedness, di mana ketidakoptimalan pemenuhan aspek
relatedness dapat memunculkan fear of missing out (FOMO). Penelitian ini memberikan
kontribusi baru dengan menemukan bahwa cyberloafing sebagai bentuk digital distraction tidak
hanya terjadi karena kebosanan atau kondisi pembelajaran, tetapi juga berkaitan dengan
munculnya fear of missing out (FoMO) sebagai dorongan untuk tetap terhubung secara sosial
selama proses adaptasi awal perkuliahan.

Penelitian in1 memiliki keunggulan karena secara khusus berfokus pada mahasiswa
tahun pertama yang berada pada fase emerging adulthood, sehingga memberikan kontribusi
empiris dalam memperkaya kajian mengenai fear of missing out (FoMO) dan cyberloafing pada
konteks adaptasi awal perkuliahan. Fokus ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana ketidakoptimalan pemenuhan kebutuhan psikologis pada masa transisi
menuju pendidikan tinggi dapat memunculkan FoMO yang selanjutnya berkaitan dengan
kecenderungan munculnya perilaku cyberloafing selama aktivitas akademik. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain desain korelasional yang tidak
memungkinkan penarikan kesimpulan sebab-akibat, penggunaan metode self-report yang
berpotensi menimbulkan bias subjektif, pelaksanaan penelitian yang terbatas pada satu institusi
sehingga generalisasi temuan masih terbatas, serta belum dipertimbangkannya faktor-faktor
lain yang juga dapat mempengaruhi perilaku cyberloafing.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara fear of missing out (FoMO) dan cyberloafing pada
mahasiswa tahun pertama Universitas Negeri Surabaya. Temuan ini menunjukkan bahwa
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semakin tinggi tingkat fear of missing out yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula
kecenderungan mereka untuk melakukan cyberloafing selama proses perkuliahan. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa kebutuhan untuk tetap terhubung secara sosial dan
kekhawatiran akan tertinggal dari aktivitas orang lain mendorong mahasiswa tahun pertama
untuk mengakses media digital non-akademik, bahkan dalam situasi yang menuntut fokus
akademik. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa mahasiswa tahun pertama, yang berada
pada fase emerging adulthood dan sedang menjalani proses adaptasi sosial serta akademik,
merupakan kelompok yang rentan terhadap distraksi digital. Dengan demikian, fear of missing
out dapat dipahami sebagai salah satu faktor psikologis yang berperan dalam munculnya
perilaku cyberloafing di lingkungan perguruan tinggi.

Saran

Diharapkan agar mahasiswa tahun pertama dapat meningkatkan kesadaran dan
kemampuan pengelolaan diri dalam menggunakan media sosial, khususnya selama kegiatan
akademik berlangsung, sehingga kebutuhan akan keterhubungan sosial tidak mengganggu
fokus belajar. Pihak universitas diharapkan dapat merancang program pendampingan dan
literasi digital sejak masa orientasi mahasiswa baru, seperti melalui kegiatan PKKMB, guna
membantu mahasiswa memahami penggunaan teknologi secara sehat dan bertanggung jawab.
Selain itu, dosen dapat menerapkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif serta
menetapkan aturan penggunaan perangkat digital secara kontekstual agar potensi cyberloafing
dapat diminimalkan tanpa menghambat proses pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji variabel psikologis lain yang
berpotensi berperan dalam hubungan antara fear of missing out dan cyberloafing, seperti self-
regulation, kontrol diri, atau motivasi belajar, serta mempertimbangkan penggunaan metode
penelitian yang lebih beragam, termasuk pendekatan longitudinal atau kualitatif, agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika perilaku digital mahasiswa di
lingkungan perguruan tinggi.
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